Oleh-oleh dari Seminar Riset Multi Tahun Dikti 2008 

dan Temu Ilmiah Dua Tahunan Kesehatan Jiwa Islami Indonesia 2008
Kaliurang (UIINews). Dekan Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya sekaligus dosen Prodi Psikologi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya UII H. Fuad Nashori, S.Psi., M.Si., Psi. tampil sebagai presenter dalam Seminar Hasil Penelitian Multi Tahun (Fundamental, Hibah Bersaing, Pascasarjana)  Dikti Depdiknas 2008, pada 7-9 Agustus 2008 di Hotel Millenium Jakarta. Selain ini itu, 2 minggu kemudian atau tepatnya tanggal 22-24 Agustus 2008 Pak Fuad juga diundang untuk tampil sebagai presenter pada Pertemuan Ilmiah Dua Tahunan Kesehatan Jiwa Islami Indonesia di Hotel Agro Kusuma, Batu Malang. Pertemuan Ilmiah Dua Tahunan Kesehatan Jiwa Islami Indonesia tersebut diselenggarakan oleh Diklat RSJ Dr. Radjiman Wediodiningrat Lawang-Malang. 

Menurut Fuad Nashori, dalam Seminar Riset Multi Tahun Dikti 2008 setidaknya ada 122 orang yang terpilih mendapat kesempatan untuk mempresentasikan hasil risetnya dari sekitar 750 peneliti/ketua peneliti yang berpeluang diundang dalam acara tersebut. Dasar pemilihannya adalah topik. Topik yang terpilih untuk dibahas dalam acara tersebut adalah pendidikan, pertanian, dan rekayasa. Penelitian fundamental H. Fuad Nashori yang bertajuk “Kelapangdadaan dan Agresivitas Siswa SMA dan SMK” terkategori (baca: dapat dikategorikan) sebagai penelitian bertopik pendidikan. Dua hal terpenting yang disampaikan oleh dosen yang mendapat penghargaan Dosen Terproduktif UII  dalam Penulisan Ilmiah sebanyak tujuh kali ini adalah (a) kalau seorang pelajar memiliki kelapangdadaan di dalam dirinya, maka mereka tidak akan agresif sekalipun rangsangan agresif itu datang padanya dan (b) bila budaya tidak mendukung agresi, maka pelajar tidak memperoleh dukungan untuk mengembangkan sikap dan perilaku agresifnya.
Pak Fuad menambahkan bahwa salah satu kesan terpenting dari seminar yang diikutinya ini adalah penelitian-penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari disiplin ilmu lain (bersamanya ada peneliti dari disiplin pendidikan, bahasa inggris, ekonomi, dan psikologi) ternyata sangat kompleks, sesuatu yang relatif jarang dilakukan oleh peneliti-peneliti psikologi Indonesia. “Sekalipun demikian, ada satu aspek yang dinilai sangat baik terhadap penelitian yang saya sampaikan di hadapan pembahas dan sesama peneliti, yaitu aspek pengembangan teori,” ungkap Fuad. Menurut pembahas, aspek pengembangan teori sangat penting karena itulah sisi utama penelitian fundamental.

Hal lain yang dipesankan oleh Dikti dalam seminar tersebut kepada para dosen untuk disebarkan kepada Rektor dan seluruh civitas academika UII adalah hendaknya tiap universitas mulai merumuskan payung penelitian Universitas yang selanjutnya di-break down ke program studi/jurusan. 

Sedang dalam Pertemuan Ilmiah Dua Tahunan Kesehatan Jiwa Islami Indonesia 2008 yang diselenggarakan oleh Forum Studi Komunikasi Kesehatan Jiwa Islami Indonesia (FSKKJII), Pak Fuad menyampaikan makalahnya yang berjudul “Komunitas Muslim dan Globalisasi: Perspektif Psikologi dan Islam”. Makalah yang disampaikan cukup mendapatkan apresiasi dari para peserta. Selain Pak Fuad, tampil juga beberapa pembicara senior lainnya yakni Prof. Dr. dr. SM. Hatta (Malaysia ), Prof. Dr. dr. Syamsul Hadi, Sp.KJ (UNS) dan Dr. dr. Yan Prasetyo, Sp.KJ (UI). 
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